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Hermeneutika sebagai Pendekatan Interpretatif dalam 

Memahami Arti Filosofis Karya Seni Kontemporer 
Marwazi 

Seni kontemporer menantang konsep tradisional pemahaman seni dengan kompleksitasnya yang seringkali sulit 
diuraikan. Penelitian ini memusatkan perhatian pada pergeseran paradigma seni kontemporer dan eksplorasi 
makna filosofis di dalamnya melalui pendekatan hermeneutika. Hermeneutika, sebagai alat interpretatif, menjadi 
relevan untuk menggali makna yang mendalam dan kompleks dalam karya seni kontemporer. Konsep dasar 
hermeneutika, seperti sejarah perkembangannya dan prinsip-prinsip dasarnya, menjadi landasan utama dalam 
mengeksplorasi arti filosofis karya seni. Dalam konteks seni kontemporer, kompleksitas makna muncul melalui 
karakteristik uniknya, dan hermeneutika dianggap sebagai pendekatan yang mampu menangkap multi-tafsir yang 
mungkin. Interaksi dinamis antara penonton dan karya seni juga menjadi bagian integral dari proses interpretatif 
hermeneutis. Meskipun hermeneutika memberikan kontribusi yang signifikan, penelitian ini juga memberikan 
ruang untuk kritik dan membahas alternatif pemikiran yang dapat diakomodasi. Kesimpulan penelitian ini 
merangkum temuan utama dan menggambarkan implikasi teoretis serta praktis dari penggunaan hermeneutika 
dalam memahami arti filosofis karya seni kontemporer, memberikan arahan untuk penelitian mendatang dalam 
bidang ini. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seni kontemporer, sebagai bentuk seni yang berkembang dalam konteks zaman sekarang, 

memperkenalkan kompleksitas dan tantangan baru dalam pemahaman estetika. Berkembang 

sebagai reaksi terhadap norma-norma seni tradisional, seni kontemporer seringkali 

mengeksplorasi berbagai medium, teknik, dan konsep, memberikan interpretasi yang lebih 

bebas dan terbuka bagi penonton. Dalam menghadapi karya seni kontemporer, terdapat 

kecenderungan bahwa makna dan tujuan karya tersebut dapat menjadi sangat subyektif, 

menantang pandangan konvensional tentang seni sebagai sarana komunikasi yang jelas dan 

berstruktur. 

 

Seni kontemporer mencerminkan dinamika zaman yang terus berubah. Berkembang seiring 

dengan perubahan sosial, teknologi, dan pandangan dunia, seni ini menjadi medium ekspresi 

yang merefleksikan kerumitan kehidupan modern. Keberanian seniman kontemporer untuk 

mengeksplorasi batas-batas konvensional dalam seni membuka pintu untuk pengalaman estetika 

yang lebih beragam dan eksperimental. 

 

Bentuk-bentuk seni kontemporer yang mencakup lukisan, patung, instalasi, seni pertunjukan, 

dan media seni lainnya, seringkali menampilkan elemen-elemen yang membingungkan, 

menantang, dan merangsang pemikiran. Penonton dihadapkan pada karya-karya yang tidak 

selalu memiliki narasi yang jelas atau pesan yang mudah dimengerti, menyebabkan interpretasi 

yang bervariasi dan personal. 

 

Seni kontemporer menimbulkan tantangan dalam pemahamannya karena adanya pergeseran 

dari representasi yang konkret dan nyata ke abstraksi yang lebih bebas. Karya seni tidak lagi 

terikat pada keharusan mereproduksi objek atau kejadian dunia nyata, melainkan lebih fokus 

pada ide, konsep, atau perasaan. Hal ini menantang penonton untuk tidak hanya melihat, tetapi 

juga merenung dan terlibat secara aktif dalam interpretasi. 

 

Tantangan utama dalam memahami seni kontemporer terletak pada sifatnya yang seringkali 

ambigu dan terbuka terhadap berbagai interpretasi. Pengalaman estetika yang terbuka ini 

menciptakan kebebasan bagi setiap individu untuk menciptakan makna pribadi mereka sendiri 

dari karya seni. Dalam konteks ini, perlu adanya pendekatan interpretatif yang mampu 

mengatasi kompleksitas dan subjektivitas dalam seni kontemporer. 

 

Hermeneutika, sebagai sebuah pendekatan interpretatif, menawarkan alat yang potensial untuk 

menjembatani kesenjangan pemahaman terhadap seni kontemporer. Dengan merinci konteks 

filosofis dan sejarah hermeneutika, kita dapat memahami mengapa pendekatan ini menjadi 

relevan dalam merespons dinamika seni kontemporer. 

 

Sebagai suatu disiplin, hermeneutika berasal dari kata Yunani "hermeneuein," yang berarti 

"menerjemahkan" atau "menafsirkan." Hermeneutika tradisional pertama kali muncul dalam 

konteks penafsiran teks keagamaan, tetapi seiring waktu, pendekatan ini telah diperluas ke 

berbagai bidang, termasuk seni. 

 

Dalam seni kontemporer, di mana makna tidak selalu terletak pada permukaan, hermeneutika 

menyediakan pendekatan yang memungkinkan penafsiran mendalam terhadap karya seni. 

Pemikiran filosofis di balik hermeneutika, terutama yang dikembangkan oleh tokoh seperti 

Martin Heidegger dan Hans-Georg Gadamer, menekankan pada pemahaman sebagai suatu 

proses dialogis yang melibatkan penonton secara aktif. 



 

3 

 

Hermeneutika menolak ide bahwa ada satu makna yang tunggal dan objektif dalam suatu karya 

seni. Sebaliknya, pendekatan ini mengakui bahwa makna melibatkan interaksi kompleks antara 

karya seni, penonton, dan konteks budaya yang melingkupinya. Oleh karena itu, hermeneutika 

memberikan kebebasan kepada penonton untuk merumuskan pemahaman mereka sendiri, 

sejauh itu dibangun dari kerangka referensinya sendiri. 

 

Namun, kebebasan interpretatif ini juga disertai dengan tanggung jawab. Penonton diharapkan 

untuk terlibat secara serius dengan karya seni, melibatkan diri dalam proses dialogis yang 

melampaui sekadar "mengamati." Hermeneutika mendorong penonton untuk 

mempertimbangkan latar belakang kultural, pengalaman pribadi, dan konteks historis saat 

melakukan interpretasi. 

 

Dalam konteks seni kontemporer, di mana seniman seringkali mengeksplorasi konsep-konsep 

kompleks dan menyajikannya dalam bentuk yang tidak konvensional, hermeneutika 

memungkinkan kita untuk menyelami lapisan-lapisan makna yang tersembunyi. Penggunaan 

hermeneutika tidak hanya memfasilitasi interpretasi yang lebih mendalam, tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang bagaimana karya seni dapat menjadi refleksi filsafat dan 

pandangan dunia yang mendalam. 

 

Pentingnya hermeneutika dalam pemahaman seni kontemporer juga muncul dari kebutuhan 

untuk merespons tantangan baru yang dihadapi oleh dunia seni. Pergeseran paradigma dalam 

seni kontemporer menuntut pendekatan interpretatif yang mampu menangkap kompleksitas dan 

multi-tafsir yang melekat dalam karya seni. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan pemahaman terhadap seni 

kontemporer dengan mengusulkan hermeneutika sebagai pendekatan interpretatif yang relevan 

dan efektif. Melalui pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep hermeneutika dan 

penerapannya dalam seni kontemporer, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan pemahaman estetika dan filosofi seni kontemporer. 

 

Dengan menyoroti relevansi hermeneutika, penelitian ini berusaha memberikan landasan 

filosofis yang kuat untuk mendukung penafsiran yang lebih bermakna terhadap karya seni 

kontemporer. Melalui pendekatan hermeneutika, kita dapat memperdalam pemahaman tentang 

bagaimana seni kontemporer merefleksikan kondisi manusia modern dan memperkaya 

pandangan kita terhadap estetika yang berkembang dengan pesat. 

 

Manfaat penelitian ini melibatkan sejumlah kontribusi, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman kita tentang 

kompleksitas seni kontemporer dan relevansi hermeneutika sebagai alat interpretatif. Dengan 

menyajikan dasar-dasar filosofis dan konseptual hermeneutika, penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi mereka yang tertarik dalam penelitian seni kontemporer dan filosofi estetika. 

 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi kurator seni, pengamat seni, dan 

penikmat seni dalam mendekati dan menginterpretasi karya seni kontemporer. Pemahaman yang 

lebih mendalam tentang peran hermeneutika dalam konteks seni kontemporer dapat membantu 

memperkaya pengalaman apresiasi seni, membuka pintu bagi dialog yang lebih dalam antara 

seniman, karya seni, dan penonton. 

 



4 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas seni kontemporer dan kebutuhan akan pendekatan 

interpretatif yang sesuai, penelitian ini mengeksplorasi peran hermeneutika dalam memahami 

arti filosofis karya seni kontemporer. Pemahaman mendalam terhadap hermeneutika sebagai 

pendekatan interpretatif, serta penerapannya dalam seni kontemporer, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pemahaman estetika dan filosofi seni 

kontemporer. Penelitian ini memberikan dasar untuk melanjutkan eksplorasi dan pembahasan 

konsep-konsep hermeneutika dalam konteks seni kontemporer, membuka ruang untuk 

pengembangan pemikiran lebih lanjut dan pengaplikasian dalam praktik seni dan penelitian 

lebih lanjut.  
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Perumusan Masalah 

1. Bagaimana seni kontemporer menantang konsep tradisional pemahaman seni? 

2. Mengapa hermeneutika menjadi pendekatan yang relevan dalam memahami arti filosofis 

karya seni kontemporer? 

Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis pergeseran paradigma dalam seni kontemporer dan dampaknya terhadap 

interpretasi 

2. Menjelaskan kontribusi hermeneutika sebagai pendekatan interpretatif dalam menggali 

makna filosofis karya seni kontemporer 

Manfaat Penulisan 

1. Kontribusi terhadap pengembangan teori seni kontemporer 

2. Pemahaman lebih mendalam mengenai filosofi dan makna di balik karya seni kontemporer  
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PEMBAHASAN 

A. Konsep Dasar Hermeneutika: Definisi, Sejarah, dan Prinsip Dasar 

 

Hermeneutika, dalam konteks filosofi dan penelitian, merujuk pada seni dan ilmu interpretasi, 

terutama dalam pemahaman teks dan makna. Kata "hermeneutika" berasal dari bahasa Yunani 

"hermeneuein," yang berarti menjelaskan atau menerjemahkan. Hermeneutika berkembang 

sebagai disiplin ilmu yang merambah ke berbagai bidang, termasuk filsafat, sastra, teologi, dan 

ilmu sosial. 

 

Sejarah perkembangan hermeneutika dapat ditelusuri kembali ke zaman kuno, di mana filsuf-

filsuf seperti Aristoteles dan Plato telah mengembangkan metode interpretatif. Namun, pada 

abad ke-19, hermeneutika mengalami perkembangan yang signifikan melalui kontribusi para 

pemikir seperti Friedrich Schleiermacher dan Wilhelm Dilthey. Schleiermacher menekankan 

pemahaman makna teks dalam konteks sejarah dan budaya asalnya, sementara Dilthey 

membawa konsep hermeneutika ke dalam ilmu sosial, menggambarkannya sebagai cara untuk 

memahami pengalaman manusia. 

 

Di awal abad ke-20, Martin Heidegger memperluas cakupan hermeneutika dengan 

mengembangkan gagasan "hermeneutika eksistensial," yang menekankan pentingnya 

pemahaman kontekstual dalam interpretasi. Kemudian, Hans-Georg Gadamer memperluas 

konsep ini melalui karyanya "Wahrheit und Methode" (Kebenaran dan Metode), 

menggambarkan hermeneutika sebagai proses dialogikal di mana pemahaman berlangsung 

melalui pertukaran makna antara pembaca dan teks. 

 

Prinsip-prinsip dasar hermeneutika menjadi fondasi untuk pendekatan interpretatif yang 

mendalam. Pertama, prinsip konteks menekankan pentingnya memahami teks dalam konteks 

budaya, sejarah, dan bahasa asalnya. Pemahaman sebuah teks tidak dapat dipisahkan dari 

kerangka waktu dan tempat di mana teks tersebut dihasilkan. 

 

Prinsip kedua adalah prinsip hermeneutika sirkular atau siklikal. Gadamer menekankan bahwa 

interpretasi adalah proses yang berlangsung secara berulang, di mana pemahaman awal 

membentuk landasan untuk pemahaman yang lebih mendalam. Pembaca tidak pernah 

sepenuhnya bebas dari pra-pemahaman atau preconceptionnya, dan pengalaman interpretatif 

adalah proses yang berkelanjutan. 

 

Prinsip dialogikal menjadi dasar ketiga hermeneutika. Gadamer menyoroti pentingnya dialog 

antara pembaca dan teks, di mana pemahaman bukanlah tugas seorang individu, tetapi hasil dari 

interaksi dan pertukaran makna. Dialog ini menciptakan dinamika di mana makna terus 

berkembang. 

 

Pentingnya prinsip inklusi adalah dasar keempat hermeneutika. Ini menandakan bahwa semua 

elemen dalam teks, termasuk yang mungkin tampak kurang signifikan pada pandangan pertama, 

harus diperhitungkan dalam proses interpretasi. Hermeneutika menolak pendekatan yang 

mengabaikan aspek-aspek kecil atau detil dalam teks. 

 

Terakhir, prinsip aplikabilitas menekankan bahwa pemahaman sebuah teks tidak hanya berarti 

memahami teks itu sendiri, tetapi juga melibatkan penerapan makna yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hermeneutika tidak hanya berfungsi sebagai alat interpretatif, tetapi juga 

sebagai panduan untuk mengaitkan teks dengan konteks aktual. 
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Penerapan konsep dasar hermeneutika memiliki implikasi praktis yang luas, terutama dalam 

bidang sastra, filsafat, dan ilmu sosial. Dalam membaca teks sastra, misalnya, pemahaman 

konteks dan prinsip hermeneutika sirkular dapat membantu pembaca mengeksplorasi lapisan 

makna yang lebih dalam. Dalam konteks ilmu sosial, prinsip inklusi dan dialogikal memainkan 

peran penting dalam memahami kompleksitas pengalaman manusia dan realitas sosial. 

 

Dengan merinci definisi, sejarah perkembangan, dan prinsip-prinsip dasar hermeneutika sebagai 

alat interpretatif, artikel ini menyoroti pentingnya pendekatan kontekstual, siklikal, dialogikal, 

inklusif, dan aplikatif dalam memahami teks dan realitas sosial. Hermeneutika tidak hanya 

memberikan cara untuk menafsirkan teks, tetapi juga menjadi landasan untuk memahami 

kompleksitas pengalaman manusia. Seiring dengan perkembangan kontemporer, hermeneutika 

tetap relevan sebagai alat interpretatif yang mendalam dan kontekstual. 

 

B. Seni Kontemporer: Pergeseran Paradigma dan Kompleksitas Makna 

 

Seni kontemporer merepresentasikan evolusi signifikan dalam dunia seni, menghadirkan 

pergeseran paradigma yang menghasilkan karakteristik unik dan kompleksitas makna yang 

menantang. Artikel ini akan mendiskusikan karakteristik seni kontemporer yang 

membedakannya dari seni tradisional, serta mengeksplorasi kompleksitas makna di dalam karya 

seni kontemporer beserta tantangannya bagi pemahaman konvensional. 

 

Seni kontemporer dapat dibedakan dari seni tradisional melalui berbagai karakteristik yang 

mencerminkan perubahan dalam pemikiran, teknologi, dan konsep seni itu sendiri. Salah satu 

ciri utama seni kontemporer adalah pendekatannya yang lebih terbuka terhadap berbagai media 

dan teknik. Seniman kontemporer cenderung mengeksplorasi beragam bentuk ekspresi, 

termasuk seni instalasi, seni performans, video seni, dan seni digital, yang seringkali melibatkan 

partisipasi aktif penonton. 

 

Selain itu, seni kontemporer cenderung lebih bersifat konseptual dan mengutamakan ide atau 

pesan di atas keterampilan teknis. Karya seni dapat menjadi simbolis atau abstrak, memerlukan 

pemahaman yang lebih mendalam untuk menggali makna di baliknya. Fleksibilitas dan 

kompleksitas dalam penafsiran menjadi ciri penting, yang menciptakan ruang untuk beragam 

interpretasi oleh penonton. 

 

Perubahan paradigma ini juga tercermin dalam hubungan antara seniman dan penonton. Seni 

kontemporer sering kali mendorong partisipasi aktif, interaksi, dan keterlibatan langsung dengan 

karya seni. Dalam beberapa kasus, penonton diundang untuk menjadi bagian dari karya seni itu 

sendiri, menarik batas antara pengamat dan pelaku. 

 

Kompleksitas makna di dalam karya seni kontemporer menjadi tantangan tersendiri bagi 

pemahaman konvensional. Dalam seni kontemporer, makna tidak selalu terletak pada 

permukaan karya seni, melainkan memerlukan pemahaman konteks, konsep seniman, dan 

keterlibatan penonton. Karya seni sering kali memiliki lapisan-lapisan makna yang 

memungkinkan berbagai interpretasi. 

 

Tantangan utama dalam memahami makna seni kontemporer adalah ketidakjelasan dan 

keambiguitas. Seniman sering mengeksplorasi tema-tema kompleks seperti identitas, politik, 

dan masyarakat, yang dapat diartikan dengan berbagai cara. Ini memberikan kebebasan artistik, 

tetapi pada saat yang sama, membingungkan penonton yang terbiasa dengan narasi yang lebih 

linear. 
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Selain itu, seni kontemporer sering kali menantang batas-batas tradisional antara medium seni. 

Penggunaan media yang tidak konvensional dan kombinasi antara seni visual dengan seni 

pertunjukan atau teknologi menciptakan karya seni yang sulit dipahami dengan lensa 

interpretasi konvensional. 

 

Seni kontemporer, dengan pergeseran paradigma dan kompleksitas makna yang diusungnya, 

menawarkan pandangan baru terhadap dunia seni. Karakteristiknya yang inovatif dan 

eksperimental membebaskan seniman untuk mengungkapkan diri mereka melalui berbagai 

media dan teknik. Namun, kompleksitas makna di dalam karya seni kontemporer juga 

memerlukan tingkat pemahaman yang lebih tinggi dan keterbukaan terhadap beragam 

interpretasi. Dalam menghadapi tantangan ini, penonton diajak untuk meresapi dan menggali 

lebih dalam makna di balik karya seni, membuka jalan bagi dialog yang lebih kaya dalam dunia 

seni kontemporer. Artinya, seni kontemporer menjadi panggung di mana kompleksitas dan 

keberagaman dihargai sebagai sumber kekayaan kreativitas manusia. 

 

C. Peran Hermeneutika dalam Interpretasi Seni Kontemporer: Penerapan Prinsip-

prinsip dan Kontribusinya 

 

Seni kontemporer seringkali menjadi arena yang kompleks dan multi-tafsir, menuntut 

pendekatan interpretatif yang mendalam. Hermeneutika, sebagai suatu metode interpretasi, 

memegang peran penting dalam membuka lapisan makna filosofis yang terkandung dalam karya 

seni kontemporer. Artikel ini akan mengulas penerapan prinsip-prinsip hermeneutika dalam 

memahami makna filosofis karya seni kontemporer, serta menyelidiki kontribusi hermeneutika 

terhadap pemecahan kompleksitas dan multi-tafsir yang melekat dalam seni kontemporer. 

 

Hermeneutika, dalam konteks seni kontemporer, berfungsi sebagai alat interpretatif yang 

memfasilitasi pemahaman lebih mendalam terhadap makna filosofis suatu karya seni. Prinsip-

prinsip hermeneutika, seperti dialog kontekstual dan interpretasi situasional, menjadi pedoman 

utama dalam memecahkan teka-teki makna yang mungkin tersembunyi dalam seni 

kontemporer. Contoh penerapan prinsip ini dapat ditemukan dalam karya-karya seniman 

kontemporer yang sering kali menghadirkan naratif yang terkait dengan konteks sosial, politik, 

atau budaya. Dengan menerapkan prinsip hermeneutika, penonton dapat lebih memahami 

nuansa dan lapisan makna filosofis yang diusung oleh seniman. 

 

Salah satu aspek penting hermeneutika adalah pemahaman konteks sejarah dan budaya di mana 

suatu karya seni dihasilkan. Pemahaman ini membuka pintu bagi interpretasi yang lebih kaya 

dan kontekstual terhadap karya seni kontemporer. Sebagai contoh, interpretasi hermeneutis 

dapat membantu menggali makna filosofis dari karya seni yang merefleksikan perubahan sosial 

atau ketegangan politik pada saat tertentu. Dengan demikian, penerapan prinsip hermeneutika 

membantu memperkaya pengalaman interpretatif terhadap seni kontemporer. 

 

Seni kontemporer sering kali dihadapkan pada tantangan pemahaman yang kompleks dan multi-

tafsir. Kontribusi hermeneutika dalam konteks ini sangat penting karena mampu menyediakan 

kerangka kerja interpretatif yang lebih sistematis dan mendalam. Prinsip interpretasi yang 

terkandung dalam hermeneutika membantu mengatasi kebingungan interpretatif yang mungkin 

muncul ketika karya seni memiliki banyak lapisan makna. Hermeneutika tidak hanya 

menawarkan pendekatan interpretatif yang holistik, tetapi juga mengakui bahwa interpretasi 

dapat bervariasi tergantung pada konteks dan pengalaman individu. 
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Dalam seni kontemporer yang seringkali bersifat eksperimental dan avant-garde, pemecahan 

kompleksitas dan multi-tafsir menjadi semakin kritis. Hermeneutika mampu beradaptasi dengan 

dinamika seni kontemporer dengan memberikan ruang bagi interpretasi yang terbuka dan 

dinamis. Melalui kontribusinya, hermeneutika membantu menghindari penafsiran yang terlalu 

sempit atau dogmatis, mengakui bahwa karya seni kontemporer cenderung menciptakan ruang 

interpretatif yang luas. 

 

Penerapan prinsip-prinsip hermeneutika dalam memahami seni kontemporer memiliki implikasi 

praktis yang signifikan. Pertama, hermeneutika memungkinkan penonton untuk lebih terlibat 

dengan karya seni, melampaui apa yang mungkin terlihat secara permukaan. Kedua, dengan 

memahami konteks dan situasi di balik karya seni, penonton dapat merasakan lebih banyak 

lapisan makna filosofis yang diusung oleh seniman. Ketiga, kontribusi hermeneutika dalam 

menangani kompleksitas dan multi-tafsir membuka ruang bagi apresiasi seni yang lebih 

beragam dan inklusif. 

 

Dalam membahas peran hermeneutika dalam interpretasi seni kontemporer, artikel ini 

menyoroti pentingnya penerapan prinsip-prinsip hermeneutika dalam memahami makna 

filosofis karya seni. Hermeneutika bukan hanya sebuah alat interpretatif, tetapi juga kontributor 

kunci dalam mengatasi kompleksitas dan multi-tafsir yang sering terjadi dalam seni 

kontemporer. Implikasi praktis dari penerapan hermeneutika mencakup peningkatan 

keterlibatan penonton, pemahaman yang lebih mendalam terhadap konteks seni, dan pemecahan 

kompleksitas dalam interpretasi seni kontemporer. Dengan demikian, peran hermeneutika 

bukan hanya mengenai interpretasi, tetapi juga membuka jalan untuk pengalaman seni yang 

lebih dalam dan beragam. 


